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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Rumput Penelitian dan pengelolaan
Pelernakan. LTPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas, yang berujuan untuk
mengetahuy pengaruh CMA (Cendawan mikoriza arbuskaela) dan leguminosa
terhadap pertumbuhan dan produks] ramput Rajal Penrisetum purprpoides) pada
Pemotongan Pertama. Metode penelitian  adalah metode eksperimen  vang
dirancang denpan RAK {(Rancangan Acak Kelompok) pola Faktorial 2x3 dengan
4 ulangan Faktor pertama adalah inokulasi CMA(A) vaitu Al = wnpa inokulasi
dan A2 = mokulasi dengan CUMA lomus manikoris faktor kedua adalah
pemikain leguminosa(B) Bl = tanpa leguminoss, B2 = Centrocema pubescens
dan B3 = Calopogonium mucunoides. Data diolah dengan sidik ragam, perlakuan
yang berbeda nyata (P<0.05) atau berbeda sanpat nyvata (P<0,01) dilakukan wji
DMRET. Parameter vang diamati adalah Pertumbuban tanaman (tinggi tanaman,
lebar daun, jumlah anakan, laju tumbuh relatif dan laju asimilasi bersih). Produksi
(produksi segar dengan produksi bahan kering). Hasil Penelitian ini menunjukkan
produksi (produksi segar) berbeda nyata (P<0.05), (produksi bahan kering)
berbeda sangal nyata (P<0,01) antara pemberian CMA dan leguminosa  pada
pemotongan pertama. Pada perfumbuhan (tinggl tanaman, lebar daun, laju
asimilasi  bersih) terdapat pengaruh wvang  berbeda sanpat nyata (P<001)
sedangkan (jumlah anakan, laju tumbuh relatif) memberikan penparuh berbeda
tidak oyata (P=0,035) terhadap pemberian CMA dan leguminosa pada pemotongan
pertama. Dan hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa pertumbuban dan
produksi rumput Raja vang terbaik adalah inokulasi CMA Glomus manihoris
dengan penanaman campuran leguminoss Calopogonium.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Produksi ternak yang tinggi perfu ditunjang olch ketersediaan hijauan
vang cukup dan kontiniu, 74-94% dari total ransum, untuk ternak ruminansia
terdiri dari hijauan Susetvo (1980). Hijavan merupakan sumber makanan ulama
bagi ternak ruminansia vang berperan dalam memenubi kebutuhan hidup pokok,
berproduksi, dan berkembangbiak, Untuk meningkatkan ketersediaan hijavan
terscbut telah banyak dikembangkan rumput unggul, dan diantara rumput unggul
vang telah banyak ditanam serta mempunyar produkst vang tingei adalah romput
Raja dimana menurut (Siregar. 1988) bila rumpul Raja ini ditanam pada {tanah
vang subur produksinva dapat mencapai 10,20% (110 ton/ha'thn) dengan produksi
bahan kering 1,076 ton/ha‘thn, tapi bila ditanam pada tanah marpginal produksinyva
hanyva mencapai 30-60% dari vang dikemukakan diatas.

i¥ Indonesia tanah yang tersedia untuk penanaman rumput adalah tanah
[tisnl, dimana luasnya hampir 48.3 juta hektar, yaido sekitar 27% dan luas
daratan Indonesia dan tersebar Jf pulay sumatera, Kalimatan, sulawesi, jawa dan
irian java (Hardjowigeno, 1992). Menurut Sanchez (1976} tanah  Ultisol
mempunyal kesuburan yang rendah, phl rendah, kandungan N, P. K. Ca, Mg. dan
Mo wvang rendab serta kandungan Al Fe, dan Mn yang tingm. sehingga
merugikan bagi pertumbohan dan produks! tanaman. Guna mengurangl by
dalam pemupukan pada saat ini telah dikembangkan biotcknologi terutama pada
tenah Ultisol vang mempunyai tingkat kesuburan yang rendah yaitu bioteknologi
vang menggunakan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA). Dimana CMA ini

mempunyai sifat bersimbiosis mutualistik dengan tanaman yang artinya saling



menguntungkan dimana cendawan akan memperoleh karbohidrat dan akar
tanaman, sedangkan akar tanaman akan mendapatkan unsur hara terutama N, 1P,
K. melalui hifa-hifa dari cendawan yang secara aktif mampu menyerap unsur hara
vang lebih banyak, baik unsur hara makro maupun mikro, Walaupun pemberian
ChMA dapat memberikan produksi yang cukup tingg tetapi tidaklah mengurangs
higyva pemupukan vang lebih murab karena CMA  terscbut hanya mampu
mengurangi biava hanya sampai 30% karena itu perlu dicard metode lain yang
dapat mengurangi bisya pemupukan diantaranya penanaman campuran dengan
leguminosa, karena leguminosa mempunyai fungsi memiiksasi N divdara dan
juga mempunyai sifat  simbiosis dengan CMA, sehingga akan menggurangs
terjadinya erosi maka dengan adanya penanaman campuran dengan leguminosa
ini akan mengurangi pemberian pupuk N {ureap,

Di Indonesia leguminosa yang banyak ditanam adalah jenis centrocema
dan calopogonium  karena dari kedua macam leguminosa ini mempunyal
kandungan zat makanan yang linggi terutama protein kasar, kalsium, dan pospor,

Menurut (Arbi, 1986) leguminesa dapat ditanam bersama rumput karena
saling menunjang baik untuk pertumbuban mawpun untuk penyedian zat hara guna
meningkatkan produksi dari rumput. Selanjutnya dijelaskan oleh (Thahir, 1973)
penanaman rumput dengan leguminosa disamping dapat menyubirkan tanah juga
dapat menckan biava produksi  serta dapat meningkatkan produksi dari hijaun
karena adanya suplai N dari wdara, hal ini dipertegaskan oleh  (Epstein, 1972
Hewitt. 1974) vang menyvatakan bahwa nitrogen sangat berguna untuk menenjang

pertumbuhan, perkembangan dan pembelahan sel dalam tubuh tanaman dan
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blasanyas N i lenikat dalam senyawa-senyawa protein, purin dan piramidin
Karena ity nilrogen i sangal berpengarub dalam pembentukan protein tanaman,
Menuvrat (Mellray, 1977) perlanaman campuran rumput dan leguminasa
memberikan keuntungan lebibh hapyak dibandingkan dari pertanaman murni
diantaranya adalah :
= Pembentukan padang rumput vang lebibh cepat dengan penppunaan
tanah vang lebih dan pada rumput biasa.
s Distribusi pertumbuban yang lebih baik dari pertumbuhan rumput saja.
s Musim merumput mungkin dapat diperpanjang dengan adanya spesies
yang masak dini dan lambat.
e  Meningkatkan produktifitas hijauan dengan palatabilitas vang lebih
tinggi.
e Lepuminesa dapal ditanam dengan umput untuk kepentingan rumput
lersebul,
Hal diatas dipertegaskan oleh (Syarief. 1986) bahwa leguminosa dart jenis
centrocema dan calopogoniom baik ditanam bersama rumput potongan karena
disamping dapat mensuplai unswr & untuk rumpotan juga dapat berfungs] untuk

penuiup tanah, serta dapat memberantas Weed atav semak.

Berdasarkan hal-hal distas dilakukan peneliian i yvang  berjudul
“Pengaruh CMA (Cendawan  Mikoriza Arbusiula) dan  Penanaman
Campuran dengan Leguminosa Terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Rumput Raja (Pennisetiom purpupoides) Pada Pemotongan Pertama®™.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan babhwa adanya pengarih
pemberian CMA (Cendawan mikoriza arbuskula) dengan penanaman campuran
lepuminosa (Cenirocema pubescens dan Calopogonivm mucunoides) terhadap
perlumbuhan  dan  produksi Rumput Raja (penmisetnm  purpupoides) pada

pemolongan pertam:.
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